

BAB I 
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Masalah
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana (2002: 42) menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%. Harus diakui bahwa guru merupakan faktor utama dalam proses pendidikan. Meskipun fasilitas pendidikannya lengkap dan canggih, namun bila tidak ditunjang oleh keberadaan guru yang berkualitas, maka mustahil akan menimbulkan proses belajar dan pembelajaran yang maksimal (Neni Utami. 2003: 1). Guru sebagai pelaksana pendidikan nasional merupakan faktor kunci. Peningkatan prestasi belajar siswa akan dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, proses pembelajaran di kelas harus berlangsung dengan baik, berdaya guna dan berhasil guna.	
Menurut Dedi Supriadi (1999: 178), di antara berbagai masukan (input ) yang menentukan mutu pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa) sepertiganya ditentukan oleh guru. Faktor guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kinerja guru. Menurut Cruickshank ( 1990 : 5 ) kinerja guru yang mempunyai pengaruh secara langsung terhadap proses pembelajaran adalah kinerja guru dalam kelas atau “teacher classrroom performance”. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas diketahui bahwa kinerja guru merupakan faktor yang dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran. Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai kinerja yang bagus, akan mampu meningkatkan sikap dan motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga sebaliknya. Kinerja guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa adalah kinerja guru dalam kelas. 	Meningkatnya kualitas pembelajaran, akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dipahami karena guru yang mempunyai kinerja bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan baik, mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan mengarahkan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa akan memiliki semangat dalam belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa mudah memahami materi yang disajikan oleh guru. 
Istilah kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah “performance”.
Menurut Kane (1986:237), kinerja bukan merupakan karakteristik seseorang, seperti bakat atau kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan diartikan sebagai hasil yang dicapai yang berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode waktu tertentu (Kane, 1986:237). Suryadi Prawirosentono (1999: 2) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan secara legal. 
Menurut Muhammad Arifin (2004: 9), kinerja dipandang sebagai hasil perkalian antara kemampuan dan motivasi. Kemampuan menunjuk pada kecakapan seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu, sementara motivasi menunjuk pada keingingan (desire) individu untuk menunjukkan perilaku dan kesediaan berusaha. Orang akan mengerjakan tugas yang terbaik jika memiliki kemauan dan keinginan untuk melaksanakan tugas itu dengan baik. Berdasarkan ungkapan tersebut di atas berarti kinerja guru (teacherperformance) berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru harus didukung dengan kompetensi yang baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru tidak akan mungkin dapat memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru sama dengan kompetensi plus motivasi untuk menunaikan tugas dan motivasi untuk berkembang. 
Oleh karena itu, kinerja guru merupakan perwujudan kompetensi guru yang mencakup kemampuan dan motivasi untuk menyelesaikan tugas dan motivasi untuk berkembang. Sementara itu, ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kinerja guru adalah kemampuan guru untuk mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya (Depdiknas, 2004 : 11). Esensi dari kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang sebenarnya. Salah satu kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya dan membutuhkan keahlian khusus dalam dunia kerja secara nyata adalah kemampuannya dalam menggunakan dan mengolah media pembelajaran berbasis teknologi sebagai salah satu model pembelajaran online yang dapat menciptakan interaksi dan komunikasi multi arah.
Maria Fitriah (2020) menyampaikan bahwa  Pandemi Covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor, salah satunya pendidikan. Dunia pendidikan juga ikut merasakan dampaknya. Kondisi yang terjadi dengan adanya masalah ini, pada akhirnya  akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang besar kemungkinan akan menjadi menurun, sehingga guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru dituntut mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online) sebagai salah satu model pembelajaran selama masa pandemi covid-19. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).
Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan peserta didik mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas secara terukur dan mengumpulkan hasil dari tugas tersebut sebagai bagian dari teknik evaluasi pembelajaran daring sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan kepada peserta didik. (Liputan6.com, 08 Mei 2020. Opini. Jakarta ). 
Salah satu imbas dari adanya Wabah Pandemi Covid-19 terhadap dunia pendidikan ini adalah proses pembelajaran yang biasa dilakukan secara langsung di ruang kelas bersama para siswa menjadi terhambat karena  adanya pemberlakuan kebijakan pemerintah yakni Fysical Distancing ( Pembatasan kontak fisik), Social Distancing ( Pembatasan Sosial ), dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar ). Dengan diberlakukannya kebijakan pemerintah tersebut tentunya membuat guru dan siswa tidak bisa melakukan proses tatap muka pembelajaran di ruang kelas secara langsung. Salah satu upaya guru untuk mengubah proses pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran alternatif yakni pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan media pembelajaran online via WhatsApp Grup sebagai pengganti dari pembelajaran tatap muka secara di dalam kelas selama masa pandemi covid-19. Prestasi belajar siswa tentunya akan menjadi terganggu saat proses pembelajaran yang biasa di lakukan di kelas tidak dilakukan secara intensif seperti saat-saat waktu normal pada biasanya. Upaya guru dengan melakukan proses pembelajaran melalui WhatsApp Grup ini, diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan prestasi belajar siswa secara maksimal. 
Seperti yang diungkapkan Zainal Arifin dalam bukunya tentang Pengembangan Pembelajaran Aktif  (2012) tujuan utama pembelajaran dengan teknologi informasi dan komunikasi adalah membuat siswa dapat terlibat aktif dan merasa tertarik dan hal ini tergantung bagaimana guru mengemasnya. Aplikasi media sosial yang sekarang menjadi trend di semua kalangan adalah WhatsApp (WA). Aplikasi ini bisa dijalankan pada platform apple IOS, Blackberry, Android, Symbian, Nokia series 40, dan Windows Phone (mango). Untuk menambahkan teman dalam WhatsApp hanya memerlukan nomor Hand Phone saja (wikipedia.2020). 
Melalui WhatsApp orang bebas membentuk kelompok yang disesuaikan dengan kebutuhan; baik untuk keperluan berdiskusi, berbagi informasi maupun sekedar curhat. Di era musim Pandemi Covid 19 yang sedang mewabah pada tahun 2020 ini, guru sebagai salah satu komponen pendidikan juga sebagai ujung tombak atas berhasilnya proses dan hasil prestasi belajar siswa, dituntut untuk mampu mengatasi berbagai persoalan dan permasalahan terutama dengan keberlangsungan proses pembelajaran yang sementara waktu tidak dapat dilakukan tata muka secara langsung di dalam kelas. Mewabahnya Coronavirus Desease 2019 (Covid-19) telah melumpuhkan berbagai sendi kehidupan masyarakat, termasuk dunia pendidikan. Sejak Akhir Maret 2020, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk belajar, bekerja, dan beribadah dari rumah. Kebijakan ini merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memutus penyebaran Covid-19. (Media Pos Kita.CO;23 Mei 2020). 	
Kebijakan belajar dan bekerja dari rumah, tentu harus disikapi oleh guru dengan melakukan berbagai upaya untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Guru juga harus memperhatikan karakteristik siswa, sarana dan prasarana, serta lingkungan sekitar. Salah satu upaya agar guru tetap dapat melakukan proses pembelajaran dan memberikan materi pembelajaran dengan tidak berkumpul dengan tatap muka secara langsung dengan siswa, namun dilakukan proses pembelajaran secara online adalah dengan membuat Grup WhatsApp. Grup WhatsApp (WA) saat ini menjadi aplikasi paling popular yang pasti dimiliki oleh siswa, jika mereka mempunyai Smartphone. Melalui Grup WA, guru dan siswa dapat berinterkasi secara daring. Guru dapat mengirimkan materi dan tugas berupa foto, video, dan file dokumen dengan mudah. Siswa juga dapat mengirimkan hasil kerjanya dengan mudah sehingga hasil dari laporan siswa tersebut akan menjadi dasar untuk mengukur hasil prestasi belajar siswa. Grup WhatsApp ini sangat praktis dan mudah digunakan oleh siswa sekolah dasar. (Media Pos Kita.CO;23 Mei 2020). 
Sutartinah Tirtonegoro ( 2001 : 43 ) mengartikan prestasi belajar sebagai penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Selain itu Muhibbin Syah ( 1995 : 141 ) berpendapat bahwa prestasi belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program pengajaran Indikator prestasi belajar adalah pengungkapan hasil belajar yang meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Ranah yang dimaksud anatara lain cipta, rasa, dan karsa.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai seseorang ( siswa ) yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah ditetapkan dan menjadi kesempurnaanbagi siswa baik dalam berfikir maupun bertindak. ( Moch Zaiful Rosyid Mustajab, 2019 : 9 ).              
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kondisi pandemi covid-19 tersebut mengakibatkan munculnya masalah baru pada sektor pendidikan yakni adanya kekhawatiran terhadap proses pembelajaran siswa yang tidak maksimal yang akhirnya akan berimbas pada prestasi belajar siswa. Untuk menangani hal tersebut, maka kinerja guru sangat dituntut secara nyata dalam mengelola proses pembelajaran melalui model pembelajaran online whatsapp grup secara integral, kompeten, dan profesional. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “ Pengaruh Kinerja Guru dan Model Pembelajaran Online WhatsApp Grup Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Pawelutan Binong Subang Selama Masa Pandemi Covid-19”.
1.2.  Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Pawelutan Binong Subang selama masa Pandemi Covid-19 ?
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup terhadap  prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Pawelutan Binong Subang selama masa Pandemi Covid-19 ?
3. Apakah terdapat pengaruh kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Pawelutan Binong Subang selama masa Pandemi Covid-19 ?
1.3. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, yaitu untuk mengetahui :
1. Pengaruh  Kinerja  Guru  terhadap  Prestasi   Belajar  Siswa   Sekolah  Dasar Negeri   Pawelutan Binong Subang selama masa Pandemi Covid-19.
2. Pengaruh  Model   Pembelajaran   Online  WhatsApp   Grup   terhadap Prestasi  Belajar  Siswa  Sekolah  Dasar Negeri Pawelutan    Binong  Subang selama masa Pandemi Covid-19.
3. Pengaruh  Kinerja  Guru  dan  Model  Pembelajaran  Online  WhatsApp Grup  terhadap  Prestasi  Belajar  Siswa  Sekolah  Dasar  Negeri  Pawelutan Binong Subang selama masa Pandemi Covid-19.

1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis 
	Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih keilmuan, stimulan, dan dorongan motivasi dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) terutama bagi para guru sebagai tenaga pendidik profesional dalam meningkatkan kualitas kinerjanya di sekolah. Dengan segenap kemampuan yang dimilikinya guru dituntut untuk mampu menggunakan model-model pembelajaran secara tepat, menarik dan up to date sesuai dengan kondisi dan keadaan yang sedang terjadi. Melalui kegiatan pembelajaran dalam masa pandemi covid-19 guru tetap dapat melaksanakan tugasnya secara professional sehingga kualiatas proses pembelajaraan dapat tetap terjaga dalam meningkatkan  prestasi belajar siswa. 
1.4.2. Manfaat Praktis
	Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat dan sebagai sumbangsih bagi sekolah terutama para guru terkait dengan kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Pawelutan Binong Subang selama masa Pandemi Covid-19 pada khususnya juga lembaga pendidikan lain pada umunya. Juga dapat menjadi salah satu bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Subang melalui instansi terkait yang memiliki kebijakan pada bidang pendidikan yakni Dinas Pendidikan Kabupaten Subang, para Korwil UPT Pendidikan Kabupaten Subang, para Kepala Sekolah, dan wabil khusus para guru yang berperan langsung di lapangan beserta para siswa sehingga kualitas mutu pendidikan dapat lebih meningkat, salah satunya ditandai dengan meningkatnya prestasi belajar siswa.  
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